INTISARI

Judul penelitian ini adalah Penjatuhan Putusan Hakim Terhadap Kekuatan
Mengikat Sertifikat Hak Milik atas Tanah. Rumusan masalah mengapa Putusan
Pengadilan Negeri terhadap gugatan sertifikat hak milik atas tanah tidak dapat
diterima tetapi Putusan Pengadilan Tinggi dan Mahkamah Agung menjatuhkan
putusan dengan menyatakan sertifikat hak milik tidak sah menurut hukum dan
tidak mempunyai kekuatan hukum yang pasti sama sekali.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Putusan Pengadilan Negeri
terhadap gugatan Sertifikat Hak Milik atas Tanah tidak dapat diterima tetapi
Putusan Pengadilan Tinggi dan Mahkamah Agung menjatuhkan putusan dengan
menyatakan sertifikat hak milik tidak sah menurut hukum dan tidak mempunyai
kekuatan hukum yang pasti sama sekali. Sifat penelitian yang digunakan adalah
Deskriptif analisis yaitu menggambarkan, menjelaskan secara tepat, dan
menganalisis peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan Putusan
Hakim terhadap Kekuatan Mengikat Sertifikat Hak Milik Atas Tanah. Jenis
penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian Normatif yaitu menggunakan
bahan-bahan kepustakaan sebagai sumber data penelitian (liblary search).

Variabel bebas dari penelitian ini adalah Putusan Pengadilan Negeri
terhadap gugatan Sertifikat Hak Milik atas Tanah tidak dapat diterima tetapi
putusan Pengadilan Tinggi dan Mahkamah Agung menjatuhkan putusan dengan
menyatakan sertifikat hak milik tidak sah menurut hukum dan tidak mempunyai
kekuatan hukum yang pasti sama sekali. Sedangkan Variabel terikat dari
penelitian ini adalah Putusan Pengadilan terhadap kekuatan mengikat sertifikat
hak milik atas tanah. Sumber data yang digunakan adalah sumber data sekunder
dengan 3 (tiga) bahan hukum yaitu Bahan Hukum Primer , sekunder dan tersier.
Bahan hukum primer yaitu seperti Putusan Nomor 20/Pdt.G/2014/PN.RHL,
Putusan Nomor 167/PDT/2016/PT.PBR, Putusan Nomor 2649K/Pdt/2017,
Putusan Nomor 827PK/Pdt/2019.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap satu kasus dengan 4
(empat) putusan yaitu penyebab Sertifikat Hak Milik atas Tanah tidak dapat di
terima karena Objek gugatan kabur yaitu tidak ada yang mengetahui secara pasti
ukuran maupun batas-batas tanah objek eksekusi, dan dasar gugatan tidak
sempurna Yyaitu hak penggugat atas tanah sengketa tidak jelas,tidak dapat
membuktikan peraturan-peraturan yang dilanggar dalam proses penerbitan
sertifikat hak milik atas tanah tersebut, Sedangkan alasan Pengadilan Tinggi dan
Mahkamah Agung menjatuhkan putusan sertifikat hak milik tidak sah menurut
hukum dan tidak mempunyai kekuatan hukum yang pasti sama sekali karena
Penggugat dapat membuktikan Kepemilikan atas tanah sengketa yaitu tanah objek
sengketa yang diterbitkan sertifikat hak milik bukan milik tergugat, dan tanah
objek sengketa terbukti milik penggugat, serta Sertifikat diterbitkan diatas tanah
milik orang lain yaitu sertifikat atas nama Tergugat | tidak memiliki kekuatan
hukum kerena diterbitkan diatas tanah milik penggugat.

Kata Kunci: Kekuatan Mengikat; Alat Bukti; Sertifikat Hak Milik; Tanah.
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